Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol. 5 No. 2 2025, Hal. 146-155
Avaliable online at: https://jurnal. permapendis-sumut.org/index.php/edusociety

Manajemen Pembelajaran Berbasis Information and Communication
Technology (ICT) Dalam Meningkatkan Kreativitas
Guru PAI SMP Negeri Se-kecamatan Pangkatan

Suci Rahmaida Sihombing?!, Zulhimma?, Muhammad Roihan Daulay?
L23Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, Indonesia
Email: sucirahmaidauinsyahada@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen pembelajaran berbasis
Information and Communication Technology (ICT) dalam meningkatkan kreativitas guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri Sekecamatan
Pangkatan. Fokus penelitian ini mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi manajemen pembelajaran berbasis ICT dalam konteks pengajaran PAI. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik
pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Subjek
penelitian adalah guru PAI di beberapa SMP Negeri di Kecamatan Pangkatan. Analisis data
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan ICT dalam manajemen pembelajaran PAI mampu
meningkatkan kreativitas guru dalam merancang dan menyampaikan materi ajar.
Perencanaan pembelajaran berbasis ICT dilakukan dengan memanfaatkan perangkat digital
dan sumber belajar daring. Pengorganisasian melibatkan pembagian tugas antar guru dalam
penggunaan teknologi dan integrasi perangkat pendukung. Pelaksanaan pembelajaran
berbasis ICT mendorong penggunaan media interaktif seperti video edukasi, aplikasi
pembelajaran, dan platform Learning Management System (LMS). Evaluasi dilakukan secara
digital melalui tes daring dan pemantauan aktivitas siswa di platform pembelajaran.
Manajemen pembelajaran berbasis ICT terbukti meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI
dan kreativitas guru dalam menyampaikan materi ajar. Namun, terdapat beberapa kendala
seperti keterbatasan infrastruktur teknologi dan kurangnya pelatihan guru dalam
penggunaan ICT. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah
dalam menyediakan fasilitas serta pelatihan bagi guru untuk meningkatkan kompetensi
mereka dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Manajemen, ICT, Kreativitas

ABSTRACT
This study aims to analyze the application of Information and Communication Technology (ICT)-based
learning management in improving the creativity of Islamic Religious Education (PAI) teachers at State
Junior High Schools (SMP) in Pangkatan District. The focus of this study includes planning,
organizing, implementing, and evaluating ICT-based learning management in the context of PAI
teaching. This research method uses a qualitative approach with a case study method. Data collection
techniques include in-depth interviews, observation, and documentation. The subjects of the study were
PAI teachers at several State Junior High Schools in Pangkatan District. Data analysis was carried out
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through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate
that the application of ICT in PAI learning management can improve teacher creativity in designing
and delivering teaching materials. ICT-based learning planning is carried out by utilizing digital
devices and online learning resources. Organization involves the division of tasks between teachers in
the use of technology and the integration of supporting devices. The implementation of ICT-based
learning encourages the use of interactive media such as educational videos, learning applications, and
the Learning Management System (LMS) platform. Evaluation is carried out digitally through online
tests and monitoring student activities on the learning platform. ICT-based learning management has
been proven to increase the effectiveness of Islamic Religious Education learning and teacher creativity
in delivering teaching materials. However, there are several obstacles such as limited technological
infrastructure and lack of teacher training in the use of ICT. Therefore, support is needed from schools
and the government in providing facilities and training for teachers to improve their competence in
integrating technology in learning. Keywords: Learning Management, Information and
Communication Technology (ICT), Teacher Creativity, Islamic Religious Education (PAI), Junior High
School (SMP).

Keywords: Management, ICT, Creativity

PENDAHULUAN

Pada era digital yang berkembang pesat, penggunaan Information and
Communication Technology (ICT) dalam dunia pendidikan menjadi kebutuhan
mendesak. Globalisasi dan kemajuan teknologi telah mengubah wajah pendidikan
dari yang bersifat tradisional menjadi lebih terbuka, interaktif, dan berbasis digital
(Munir, 2017: 28). Hal ini menuntut adanya manajemen pembelajaran yang adaptif,
khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang selama ini
cenderung bersifat konvensional.

Guru sebagai aktor utama dalam proses pendidikan, dituntut tidak hanya
menguasai materi ajar, tetapi juga mampu menggunakan teknologi informasi secara
kreatif untuk menciptakan suasana belajar yang menarik dan bermakna. Kreativitas
guru menjadi faktor penting dalam mendesain pembelajaran yang mampu
menanamkan nilai-nilai keislaman sekaligus relevan dengan dunia digital peserta
didik (Mulyasa, 2013: 45).

Sayangnya, berdasarkan observasi awal di SMP Negeri sekecamatan
Pangkatan, pemanfaatan ICT dalam pembelajaran PAI masih tergolong rendah.
Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan sarana teknologi, rendahnya literasi
digital guru, serta belum optimalnya manajemen pembelajaran yang berbasis ICT.
Padahal, menurut hasil penelitian Lestari (2020: 72), penerapan pembelajaran berbasis
teknologi terbukti meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa dalam
pembelajaran agama.

Penelitian tentang manajemen pembelajaran berbasis ICT dalam meningkatkan
kreativitas guru PAI Penelitian ini menjadi penting untuk memberikan gambaran
utuh mengenai bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
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pembelajaran berbasis ICT dijalankan oleh guru PAI, serta sejauh mana kontribusinya
terhadap peningkatan kreativitas mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen
pembelajaran berbasis ICT dalam meningkatkan kreativitas guru PAI di SMP Negeri
sekecamatan Pangkatan. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya bermanfaat
secara teoretis dalam memperkaya literatur manajemen pendidikan Islam berbasis
teknologi, tetapi juga secara praktis sebagai rujukan bagi sekolah dan pemerintah
dalam merancang strategi penguatan kompetensi digital guru PAL

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara mendalam bagaimana manajemen
pembelajaran berbasis ICT diterapkan dalam meningkatkan kreativitas guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri Sekecamatan Pangkatan.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan, mulai Februari hingga April 2025, di
beberapa SMP Negeri di Kecamatan Pangkatan, Kabupaten Labuhanbatu.

Target dan Subjek Penelitian

Target penelitian ini adalah guru-guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
mengajar di SMP Negeri Sekecamatan Pangkatan. Subjek penelitian ditentukan secara
purposive berdasarkan keterlibatan mereka dalam penerapan ICT dalam
pembelajaran.

Prosedur dan Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung kepada guru-guru PAI dan

kepala sekolah untuk memperoleh informasi tentang manajemen pembelajaran
berbasis ICT.

Instrumen Penelitian
Instrumen utama adalah peneliti sendiri dengan bantuan pedoman wawancara
dan lembar observasi yang disusun berdasarkan fokus penelitian.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles &
Huberman, 1994: 10). Validitas data diperoleh melalui triangulasi teknik dan sumber.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan manajemen pembelajaran
berbasis Information and Communication Technology (ICT) yang diterapkan oleh guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri sekecamatan Pangkatan serta
dampaknya terhadap peningkatan kreativitas guru. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi dari lima sekolah, yang kemudian
dianalisis dengan pendekatan Miles dan Huberman.

Perencanaan Pembelajaran Berbasis ICT

Perencanaan pembelajaran berbasis ICT dilakukan dengan menyesuaikan
kurikulum PAI dengan media digital dan platform teknologi yang tersedia. Para guru
menyusun RPP berbasis ICT dengan mengintegrasikan media seperti PowerPoint,
aplikasi pembelajaran (Quizizz, Canva), dan video edukatif dari YouTube. Hasil
observasi menunjukkan bahwa 80% guru telah memasukkan elemen teknologi dalam
rencana pembelajaran mereka, meskipun pada praktiknya masih terbatas pada
penggunaan proyektor dan slide presentasi.

Tabel 1
Tingkat Integrasi ICT Dalam Rencana Pembelajaran Guru PAI
Nama Sekolah RPP Berbasis ICT (%) Media Digunakan
. Quizizz, Canva
o
SMP Negeri 1 Pangkatan 85% PowerPoint, YouTube
SMP Negeri 2 Pangkatan 75% Quizizz, Cénva,
PowerPoint

Sumber: Hasil Wawancara dan Dokumentasi Guru SMPN Pangkatan, 2025

Data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar guru sudah memiliki kesadaran
pentingnya perencanaan berbasis teknologi. Namun, keterbatasan pada perangkat
dan pelatihan menyebabkan variasi tingkat pemanfaatan antar sekolah.

Pengorganisasian Pembelajaran Berbasis ICT

Pada tahap pengorganisasian, sebagian guru telah bekerja sama dalam tim untuk
menyusun dan mengembangkan konten digital. Pembagian peran terjadi antara guru
pengelola konten digital, guru pengelola evaluasi daring, dan guru pendukung teknis.

Tabel 2
Pembagian Peran Guru Dalam Manajemen ICT
Sekolah Pengelola Konten Pengelol.a Penduk.u B
Evaluasi Teknis

SMP Negeri 1 Ya Ya Ya

Pangkatan
SMP Negeri 2 Ya Tidak Ya

Pangkatan

Sumber: Hasil Observasi dan Wawancara Guru SMPN Pangkatan, 2025
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Pengorganisasian sumber daya ini memengaruhi kelancaran pelaksanaan ICT
dalam pembelajaran. Sekolah yang memiliki struktur organisasi pembelajaran yang
jelas cenderung lebih berhasil dalam menjalankan pembelajaran berbasis teknologi.

Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis ICT

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menggabungkan tatap muka dan
media digital. Beberapa guru menggunakan video pendek untuk pengantar materi,
diskusi melalui grup WhatsApp, serta kuis online untuk mengukur pemahaman
siswa. Ditemukan bahwa guru yang aktif menggunakan LMS dan aplikasi pendukung
lainnya memiliki tingkat partisipasi siswa lebih tinggi dan suasana kelas lebih

interaktif.
Tabel 3
Media Digital Yang Digunakan Dalam Pembelajaran PAI
Media Digunakan Jumlah Guru Pengguna Persentase (%)
PowerPoint 10 100%
Video YouTube 8 80%
Quizizz 6 60%
LMS (Google Classroom) |4 40%
Canva 5 50%

Sumber: Dokumentasi dan Wawancara Guru SMPN Pangkatan, 2025

Meskipun penggunaan PowerPoint hampir merata, media pembelajaran
interaktif seperti LMS masih belum banyak digunakan karena keterbatasan jaringan
internet dan kurangnya pelatihan teknis.

Evaluasi Pembelajaran Berbasis ICT

Evaluasi dilakukan melalui tes daring, observasi partisipasi siswa dalam diskusi
online, serta penggunaan fitur analitik dalam LMS. Guru melaporkan bahwa
penggunaan aplikasi evaluasi online membantu mereka dalam menilai kemajuan
siswa secara real-time.

Namun, evaluasi belum dilakukan secara menyeluruh karena keterbatasan
infrastruktur dan belum semua guru terbiasa menggunakan alat evaluasi digital.
Misalnya, hanya 40% guru yang memanfaatkan Google Form atau LMS untuk
evaluasi formatif.

Tabel 4
Metode Evaluasi Yang Digunakan Guru PAI
Metode Evaluasi Jumlah Guru Persentase (%)
Tes Tertulis Konvensional | 10 100%
Google Form 4 40%
Kuis Interaktif (Quizizz) 6 60%
Penilaian Kinerja Video 2 20%

Sumber: Observasi dan Wawancara Guru SMPN Pangkatan, 2025
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Kondisi ini menunjukkan bahwa guru masih berada dalam proses transisi dari
metode evaluasi konvensional ke digital. Diperlukan pelatihan berkelanjutan untuk
meningkatkan keterampilan guru dalam melakukan asesmen digital secara efektif.

Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran PAI

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah adanya peningkatan
kreativitas guru dalam menyusun strategi pembelajaran yang lebih variatif dan
menarik. Kreativitas guru tampak dalam pengembangan video pembelajaran,
pemanfaatan infografis, serta pengemasan materi ajar dengan cara yang lebih visual
dan kontekstual.

Wawancara dengan salah seorang guru PAI Ibu Sarma Unita Tumanggor,
menyebutkan bahwa penggunaan ICT mendorongnya untuk “berpikir lebih visual”
dan menyesuaikan materi PAI dengan dunia digital yang akrab dengan siswa. Hal ini
sejalan dengan temuan Sadiman (2019: 112) yang menegaskan bahwa media berbasis
teknologi mampu menstimulus proses berpikir kreatif guru.

Tabel 5
Indikator Kreativitas Guru Setelah Penggunaan ICT
Indikator Kreativitas Sebelum ICT Sesudah ICT

Varlas'l Metode Rendah Tinggi
Pengajaran
Desain Materi Visual Rendah Sedang
Keterlibatan Siswa Sedang Tinggi
Inovasi Media o
Pembelajaran Rendah Tingg
P f T logi

emantaatan eknolog Sangat Rendah Sedang
Terbaru

Sumber: Hasil Observasi dan Refleksi Guru SMPN Pangkatan, 2025

Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis ICT berkontribusi besar
dalam menumbuhkan kreativitas guru, meskipun masih diperlukan dukungan
pelatihan berkelanjutan untuk memperluas inovasi pedagogis.

Pembahasan

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen
pembelajaran berbasis ICT mampu meningkatkan efektivitas dan kreativitas guru
PAI Hasil ini sejalan dengan penelitian Lestari (2020: 73), yang menyatakan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran agama mampu meningkatkan partisipasi
aktif siswa dan memperkuat pemahaman konsep keislaman secara kontekstual.

Namun demikian, penerapan ICT masih menghadapi tantangan struktural,
seperti infrastruktur yang belum merata dan rendahnya kompetensi digital sebagian
guru. Tantangan ini menghambat optimalisasi manajemen pembelajaran ICT secara

| | Suci Rahmaida Sihombing, et. al. | | Manajemen Pembelajaran Berbasis ...


https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety

Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol. 5 No. 2 2025, Hal. 146-155
Avaliable online at: https://jurnal. permapendis-sumut.org/index.php/edusociety

menyeluruh. Sebagaimana disampaikan oleh Munir (2017: 36), pembelajaran digital
menuntut dukungan sistemik yang melibatkan pelatihan guru, penyediaan perangkat,
dan kebijakan berbasis teknologi.

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah budaya sekolah. Sekolah yang
memiliki budaya kolaboratif antar guru cenderung lebih siap menerapkan teknologi
karena adanya saling dukung dalam mengembangkan materi digital dan berbagi
praktik baik. Ini sejalan dengan teori Vygotsky tentang konstruktivisme sosial, di
mana pembelajaran dipengaruhi oleh interaksi sosial dan dukungan lingkungan
belajar.

Manajemen pembelajaran berbasis ICT juga berimplikasi pada reformasi cara
mengajar guru PAI yang sebelumnya didominasi metode ceramah menjadi lebih
interaktif dan kontekstual. Guru menjadi fasilitator yang memungkinkan siswa aktif
membangun pemahaman melalui eksplorasi digital. Dengan pendekatan ini,
pendidikan agama tidak hanya menyentuh aspek kognitif tetapi juga afektif dan
psikomotorik siswa.

Dengan demikian, penggunaan ICT dalam manajemen pembelajaran bukan
hanya alat bantu teknis, melainkan strategi pedagogis untuk menghidupkan kembali
relevansi pembelajaran agama di tengah perkembangan zaman. Kreativitas guru
adalah kunci utama untuk menyukseskan transformasi tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen pembelajaran berbasis
Information and Communication Technology (ICT) dalam meningkatkan kreativitas guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri sekecamatan Pangkatan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan ICT memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran. Perencanaan yang dilakukan
oleh guru menunjukkan adanya integrasi media digital dalam RPP, meskipun masih
terdapat variasi dalam implementasinya. Pengorganisasian sumber daya yang baik —
meliputi pembagian tugas antar guru serta dukungan infrastruktur —menjadi kunci
utama keberhasilan pembelajaran berbasis ICT.

Pelaksanaan pembelajaran memperlihatkan bahwa guru-guru mulai
mengadopsi metode pembelajaran yang lebih interaktif dengan memanfaatkan
berbagai media teknologi, seperti PowerPoint, video, LMS, dan aplikasi kuis online.
Evaluasi juga telah mulai bertransformasi menuju bentuk digital, meskipun sebagian
besar guru masih mengandalkan metode konvensional. Penerapan manajemen
berbasis ICT secara keseluruhan berhasil mendorong guru untuk lebih kreatif dalam
mendesain dan menyampaikan materi PAI sehingga pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan menarik bagi siswa.

Penelitian ini merekomendasikan perlunya pelatihan berkelanjutan bagi guru
untuk meningkatkan kompetensi dalam penggunaan ICT serta dukungan dari pihak
sekolah dan pemerintah dalam menyediakan infrastruktur yang memadai. Selain itu,
budaya kolaboratif antar guru perlu diperkuat agar proses pengembangan konten
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digital berjalan optimal. Penerapan ICT dalam pembelajaran agama merupakan
strategi penting untuk menjawab tantangan pendidikan di era digital sekaligus
membentuk karakter religius yang kontekstual di kalangan siswa.
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